Kliping Humas Unpad 2012




”Akan tetapi, yang disayang-

- kan adalah sikap abai' masya-

' rakat dan orang dewasa lain-
nya terhadap fenomena yang
sifatnya laten ini. Harus ada
suatu kejadian dulu, ada kor-
ban dulu baru pada heboh. Se-

" mua harus diukur dengan ke-
hebohan, tetapi tidak ada
penanganan terhadap ke-
nakalan remaja yang bersifat

- secara menyeluruh dan pene-

gakan hukum secara baik,”
katanya mengkritisi.

Dia menambahkan, selama
ini ada salah persepsi terhadap
‘kenakalan remaja karena re-
maja dianggap sebagai
miniatur orang dewasa. Pada-
hal remaja, kata dia, memiliki
kultur sendiri yang berbeda

dengan orang dewasa. "Mem-

perlakukan anak harus
berdasarkan dunia anak-anak-
itu sendiri. Agar hukumannya
efektif dan efisien, orang harus
‘memahami dunia anak-anak.
Lebih penting, perlindungan
kepada anak harus sebelum

kejadian bukan malah sesu-

dahnya,” ujarnya.

Sementara itu, praktisi pen-
didikan Bambang Irianto
mengaitkan tawuran dengan
keinginan anak untuk diakui
eksistensinya oleh lingkungan.
Pengakuan sekolah terhadap

anak lewat sistem ranking atau
: penngkat kata Bambang,

hanya berlaku untuk sebagian

Tak heran, tawuran menjadi -

jalan bagi anak lainnya yang
eksistensinya tak tersalurkan.
Hasutan akan isu-isu yang
menyesatkan juga menjadi

" motivasi pelajar melakukan

tawuran. Pelajar yang mudah
terhasut oleh isu-isu itu bi-

_ asanya karena di sekolah tidak

diakui maka mereka tawuran.

”Para pelajar mudah terha-
sut isu karena mereka tidak
terbiasa berpikir kritis untuk
mencari kebenaran. Apa itu.
diajarkan di sekolah? Saya
rasa belum banyak sekolah
~ yang! mengajarkan s1swa

- Widi

. siswanya berpikir kritis. Lebih

banyak sekolah hanya menga-
jarkan produk dari mata pela-
jaran agar siswa dapat nilai
akademis bagus dengan meng-
hapal,” kata Bambang:
Menurut Bambang, seharus-
nya kebijakan itu diubah de-
ngan setiap anak memperoleh
apreasiasi dengan membuka
banyaknya ekstrakurikuler
yang sesuai dengan minat
anak. ”Ini perlu dilakukan
sekolah. Kalau ingin dibenahi,
itu dulu yang dibenahi agar
kejadian-kejadian seperti ini
tidak akan terjadi,” ujarnya.
Bambang sependapat bahwa

 krisis keteladanan menjadi

pendorong munculnya krisis
Jati diri generasi mudanya.
Para tokoh masyarakat yang

seharusnya menjadi teladan

justru memperlihatkan sikap
yang tidak ’memberi teladan,

' membuat generasi muda tak

punya pegangan. (Sjafri Ali,
Kusuma
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